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ABSTRAK 
 

Masjid Agung Demak merupakan masjid dengan nilai historisitas tinggi. 
Ia merupakan simbol eksistensi Kesultanan Demak dan dakwah Walisongo. 
Menurut cerita yang berkembang, dahulu arah kiblat Masjid Agung Demak 
ditetapkan Sunan Kalijaga dengan menggunakan ilhamnya, Sunan Kalijaga 
memegang mustaka Masjid Agung Demak dan Kakbah. Kontroversi muncul 
ketika pada tahun 2010 lalu Takmir Masjid Agung Demak bersama BHRD 
(Badan Hisab Rukyah Daerah) Kabupaten Demak mengukur ulang secara terbuka 
arah kiblatnya. Dimana diketahui ternyata arah kiblatnya kurang 120 1’ ke arah 
Utara. Selang seminggu, setelah diadakan sosialiasi kepada ulama dan kyai se-
Kabupaten Demak, saf arah kiblat Masjid Agung Demak disesuaikan dengan hasil 
pengukuran ulang tersebut. 

Pasca pengubahan saf arah kiblat Masjid Agung Demak, ternyata tidak 
semua umat Islam menyetujui pengubahan tersebut. Muncul suara-suara dari 
masyarakat dan kyai atau ulama untuk mengembalikan saf arah kiblat Masjid 
Agung Demak seperti semula. Hingga akhirnya pada 13 Desember 2011 Takmir 
Masjid Agung Demak dan BHRD Kabupaten Demak kembali mengadakan 
pertemuan kyai dan ulama se-Kabupaten Demak untuk membicarakan arah kiblat 
Masjid Agung Demak. Pertemuan itu menghasilkan Tim Sembilan yang 
ditugaskan untuk mengambil keputusan akhir tentang saf arah kiblat Masjid 
Agung Demak. Hasilnya, Tim Sembilan melalui SK Tim Sembilan Nomor 
02/B/TMAD-12/I/2012 tahun 2012 memutuskan untuk mengembalikan saf arah 
kiblat Masjid Agung Demak seperti semula. 

Dari latar belakang di atas, tesis ini mengambil tiga rumusan masalah, 
pertama, bagaimana argumentasi kelompok yang menghendaki pengubahan saf 
arah kiblat Masjid Agung Demak disesuaikan dengan hasil pengukuran ulang. 
Kedua, bagaimana argumentasi kelompok yang menghendaki saf arah kiblat 
Masjid Agung Demak dikembalikan seperti semula. Dan ketiga, bagaimana 
mitologi Masjid Agung Demak. 

Penelitian tesis ini termasuk jenis penelitian kualitatif lapangan. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam penetapan arah kiblat Masjid Agung Demak dan juga dokumentasi terkait 
penetapan arah kiblat Masjid Agung Demak dan sejarahnya. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan tiga jenis bidang keilmuan, yaitu fiqh menghadap 
arah kiblat, epistemologi Islam al-Jabiri, dan mitologi. Fiqh menghadap arah 
kiblat dipakai untuk menganalisis bagaimana seharusnya dalam menghadap 
kiblat, apakah harus ain al-ka’bah atau cukup jihat al-ka’bah? Perbedaan 
pandangan dalam penetapan arah kiblat Masjid Agung Demak mengarah dalam 
dua kategori itu. Sementara epistemologi Islam al-Jabiri dipakai untuk 
menganalisis sumber-sumber yang dipakai sebagai landasan dalam penetapan arah 
kiblat oleh kedua kelompok yang berbeda. Sedangkan mitologi berperan untuk 
menganalisis eksitensi Masjid Agung Demak yang disertai cerita-cerita mitos 
yang berpengaruh terhadap kehidupan umat Islam dan apa tujuan yang 
tersembunyi di balik pemitosan itu. 
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Hasil temuan penelitian ini adalah, pertama, argumentasi kelompok yang 
menghendaki pengubahan saf arah kiblat Masjid Agung Demak disesuaikan 
dengan hasil pengukuran ulang meliputi landasan Bayāni dan Burhāni, landasan 
Bayāni atau tekstual meliputi pendapat Syafi’iyah yang mengharuskan berupaya 
mencapai ain al-ka’bah menskipun letak Masjid Agung Demak jauh dari Kakbah 
di Makkah, kebolehan mengubah mihrab (hasil ijtihad) karena di kemudian hari 
ditemukan kesalahan, dan ijtihad yang baru tidak menghapus ijtihad lama yang 
lebih dahulu muncul, keduanya sama-sama eksis. Sedangkan argumentasi Burhāni 
meliputi keilmuan dan peralatan  falak yang dipakai dalam mengukur arah kiblat 
Masjid Agung Demak. Kedua, argumentasi kelompok yang menghendaki saf arah 
kiblat Masjid Agung Demak dikembalikan seperti semula mencakup landasan 
Bayāni dan ‘Irfāni. Landasan Bayāni meliputi  pendapat mayoritas ulama yang 
membolehkan cukup jihat al-ka’bah bila lokasinya jauh dari Kakbah di Makkah, 
larangan mengubah mihrab yang telah ditetapkan ‘alim, dan ijtihad tidak bisa 
dihapus dengan ijtihad baru. Sedang ‘Irfāni mencakup penerimaan terhadap 
penetapan arah kiblat berdasarkan pengetahun ilham Sunan Kalijaga. Ketiga, 
mitologi Masjid Agung Demak mencakup pemitosan kewalian terhadap Sunan 
Kalijaga. Hal itu dilakukan demi menjaga keutuhan umat yang telah tentram 
dengan mengamalkan tradisi yang ditinggalkan Sunan Kalijaga. 
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MOTTO 

 

 وَمَا ربَكَ  مِنْ  للَْحَق  وَإنِهُ  الحَْرَامِ  الْمَسْجِدِ  شَطْرَ  وَجْهَكَ  فَـوَل  خَرَجْتَ  حَيْثُ  وَمِنْ 
  تَـعْمَلُونَ  عَما بِغَافِلٍ  اللهُ 

 

Artinya : “Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu ke arah 

Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak 

dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Baqarah [2] : 149) 
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KATA PENGANTAR 

 

Al-Hamdu lillāhi rabb al-ālamīn. Puji syukur penulis panjatkan ke Hadirat 

Allah swt. Hanya atas Rahmat, Hidayah, serta Karunia-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan penulisan tesis ini. Semoga membawa barakah. 

Shalawat serta salam, penulis panjatkan ke junjungan Nabi al-Muṣṭafā, 

Muhammad saw. Nabi pembawa risalah kewajiban salat lima waktu, yang dalam 

melaksanakan salat salah satu syaratnya adalah menghadap kiblat ke Kakbah 

Baitullah di Makkah al-Mukarramah. Semoga kita mendapatkan syafaatnya. 

Amin. 

Salah satu syarat syah Salat yang harus dipenuhi adalah menghadap kiblat. 

Tidak ada yang menyangkal kiblat bagi umat Islam adalah Kakbah Baitullah yang 

berada di Kota Makkah al-Mukaramah di Negara Saudi Arabia. Pembicaraan dan 

pembahasan tentang bagaimana menghadap kiblat sudah ada sejak awal Nabi 

mewajibkan salat lima waktu. Kemudian terus berkembang seiring perkembangan 

wilayah dakwah Islam.  

Bagi orang yang salat di Masjid al-Harām dan dapat melihat Kakbah 

langsung, tidak menjadi persoalan bagaimana agar tepat dapat menghadap kiblat 

tersebut dengan tepat. Dan ulama salaf tidak ada perbedaan pendapat. Lain 

ceritanya bagi orang yang salat di tempat yang jauh dari Kakbah dan tidak bisa 

melihat Kakbah langsung, cukup sukar untuk benar-benar tepat mengarah ke 

Kakbah di Makkah al-Mukaramah. Seperti bagi umat Islam di bumi Indonesia, 

yang berjarak lebih dari 8.300 KM dan ulama salaf pun berbeda pendapat tentang 

bagaimana seharusnya menghadap kiblat untuk ini. Ada yang berpendapat harus 

tetap berupaya menghadap ain al-ka’bah. Ada pula yang berpendapat dengan 

cukup kira-kira jihat al-ka’bah. 

Perbedaan pendapat itu pula yang terjadi dalam penetapan arah kiblat 

Masjid Agung Demak. Sebagian berpedapat bahwa saf arah kiblat Masjid Agung 

Demak, berdasarkan qaul fuqaha dan sains-Ilmu Falak harus disesuaikan atau 

diubah sesuai hasil pengukuran ulang. Sementara sebagian yang lain berpendapat, 

berdasarkan qaul fuqaha dan pertimbangan sosio-mitologis, agar saf arah kiblat 
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Masjid Agung Demak mengikuti saf seperti semula yang sudah ditetapkan Sunan 

Kalijaga berabad-abad yang lalu. 

Tesis ini berupaya mengungkap argumentasi kedua pihak yang berbeda 

pendapat serta seperti apa sisi mitologis Masjid Agung Demak. Penulis berharap 

penguraian argumentasi kedua pihak dalam penetapan arah kiblat akan menambah 

khazanah keilmuan dan kedewasaan kita dalam menyikapi suatu perbedaan. 

Suatu kewajiban bagi penulis untuk mengucapkan rasa terima kasih 

kepada berbagai pihak yang secara langsung atau tidak langsung, lahir dan batin 

membantu penyelesaian penulisan tesis ini. Terutama kepada Prof. Dr. Muhibbin, 

M.Ag., selaku Rektor IAIN Walisongo, beserta jajarannya. Kemudian Prof. Dr. 

Ibnu Hadjar, M.Ed., selaku Direktur Pasca Sarjana beserta jajaran Pimpinan 

Pascasarjana IAIN Walisongo. Juga Kepada Dr. H. Fatah Syukur, M.Ag., selaku 

Ketua Program Magister Studi Islam, dan Dr. H. Abu Rohkmad, M. Ag., selaku 

Sekretaris. Dan seluruh dosen yang memberi materi kuliah selama studi di 

Program Magster.  

Sungkem penulis kepada kedua orang tua penulis, Bapak Abdul Muhyi 

dan Ibu Siti Khalimah, berkat doa dan restu Bapak-Ibu, penulis bisa 

berkesempatan menuntut ilmu hingga jenjang magister, semoga Allah 

memudahkan jalan keinginan Bapak-Ibu untuk berangkat ke Tanah Suci. Amin. 

Kepada kedua kakak penulis, Mas Zimamus Surur, dan Mbak Siti Maunah, 

mohon maaf belum bisa membantu apa-apa. Semoga keluarga mas dan mbak 

senantiasa dalam lindungan Allah swt. Amin. Untuk adik penulis, Siti Mahmudah, 

yang masih kuliah di S1 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, tetap semangat dan 

terus berdo’a. Semoga Allah memberi kemudahan. Amin. Hormat ta’ḍīm penulis 

haturkan kepada  KH. Siroj Hudlori, pengasuh PP Daarun Najaah, hormat ta’dhim 

penulis haturkan juga kepada KH. Dr. Ahmad Izzuddin, M.Ag., pengasuh PP 

Daarun Najaah, guru dan “orang tua” penulis  semenjak menuntut ilmu di IAIN 

Walisongo, yang kini diamanati sebagai Kasubdit Pembinaan Syari’ah dan Hisab 

Rukyah Kemenag RI, terima kasih atas segala yang diberikan kepada penulis. 

Penulis tidak bisa menyebutkan satu persatu, terlalu banyak yang sudah penulis 

terima. Semoga Allah swt. memberi balasan yang jauh lebih baik kepada beliau. 

Amin. Juga kepada keluarga besarnya, Ibu Aisah Andayani, S.Ag., Neng Aliyya, 
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Neng Najwa, Gus Farhan, dan Neng Sakhiyya. Semoga Allah senantiasa 

melimpahkan keberkahan kepada mereka. Amin. 

Untuk semua guru penulis yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, 

yang telah mengajarkan, mendidik, dan menularkan ilmunya kepada penulis, 

sehingga penulis dapat merangkai huruf menjadi kata, kata menjadi kalimat, dan 

kalimat menjadi sesuatu yang ada maknanya, dari RA hingga sekarang. Teriring 

doa jazakum Allah ahsan al- jaza’. Amin. 

Penulis juga menghaturkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada 

Drs. H. Abu Hapsin, M.A., Ph.D., yang di tengah kesibukan dan rutinitasnya 

meyempatkan waktu untuk membimbing dan mengoreksi tesis ini. Juga terima 

kasih kepada Takmir Masjid Agung Demak, KH. Muhammad Asiq, KH. Arif  

Kholil, k. Abdul fattah, dan yang lainnya, yang memberi izin kepada penulis 

untuk melakukan penelitian tentang arah kiblat Masjid Agung Demak. Juga 

kepada nara sumber yang telah sudi meluangkan waktu untuk memberikan 

informasi tentang persoalan penetapan arah kiblat Masjid Agung Demak. 
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